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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian dengan melakukan observasi dan 

wawancara, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pada Bank Syariah 

Mandiri terdapat Micro Banking Group (MBG) pada pembiayaan mikro, yang 

mana ada dua jenis pembiayaan yang diberikan, yaitu Pembiayaan Serbaguna 

Mikro (PSM) dan Pembiayaan Usaha Mikro (PUM).  

Pada pelaksanaan pembiayaan usaha warung mikro atau pembiayaan 

mikro, ada beberapa prosedur yang dilalui nasabah agar permohonan 

pembiayaan disetujui oleh bank, yang pertama nasabah mengajukan 

permohonan dan mengisi formulir permohonan pembiayaan yang disediakan 

oleh bank, setelah itu nasabah menyerahkan berkas berupa legalitas pribadi, 

legalitas agunan, dan legalitas usaha. Ketika berkas yang diserahkan kepada 

bank sudah lengkap, maka bank akan melakukan BI Checking, dan jika 

nasabah lolos pada tahap BI Checking maka bank akan melakukan verifikasi 

atau survey ketempat usaha nasabah, tempat kerja nasabah (jika nasabag 

Golbertap), dan survey jaminan. Jika dalam tahap verifikasi data yang 

diserahkan nasabah dan bukti yang ditemukan bank dilapangan sesuai maka 

nasabah bisa melanjutkan tahap atau proses pengajuan permohonan dan bank 

akan melakukan Nota Analisa Pembiayaan (NAP) dan jika disetujui oleh 

komite, maka nasabah bisa melakukan akad dengan bagian marketing dan 
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setelah terjadi akad maka bagian marketing akan menyerahkannya akad 

tersebut kepada bagian AFO dan AFO akan melakukan pengikatan akad 

dengan notaris. Setelah semua tahap selesai, dana dari pembiayaan tersebut 

bisa cair atau diterima nasabah. 

Jika sewaktu-waktu nasabah mengalami kendala dalam melakukan 

angsuran pembiayaan, maka bank akan melakukan penanganan dalam 

membantu nasabah salah satunya dengan cara restrukturisasi. Yaitu bank 

melakukan perpanjangan waktu pembiayaan atau bank melakukan ballon 

payment atau pengurangan angsuran pembiayaan untuk memudahkan nasabah 

dalam melakukan angsuran dan pada akhir pembiayaan nasabah harus 

melunasi semua sisa poko pinjaman dan sisa margin pembiayaan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan terhadap pelaksanaan pembiayaan usaha 

warung mikro dan restrukturisasinya pada Bank Syariah Mandiri Area Padang 

penulis menyarankan kepada karyawan pembiayaan mikro agar terus 

meningkatkan kinerjanya dan meningkatkan pemasaran produknya, dengan 

begitu nasabah yang belum mengetahui akan pembiayaan tersebut bisa 

terbantu usahanya dan bisa meningkatkan taraf usaha yang ada di Indonesia. 


